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RINGKASAN

Patogenesitas Isolat Cendawan Metarhizium anisopliae Entomopatogen
Terhadap Larva Uret Famili Scarabaiedae. Kapriyanto, Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan bahan baku industri gula.
Meningkatnya permintaan gula yang tidak diimbangi dengan produksi gula
nasional menyebabkan pemerintah harus mengimpor gula dari negara lain dalam
jumlah cukup besar. Permasalahan yang dihadapi industri gula nasional dewasa
ini adalah menurunnya produktivitas tanaman sebagian besar lahan tanah yang
digunakan untuk budidaya tebu adalah berpasir yang sifatnya remah dan
mengandung banyak bahan organik. Larva uret sangat menyukai kondisi tersebut
sebagai tempat hidup, hal tersebut berdampak negatif akan pertumbuhan tanaman
tebu, karena uret memakan akar tebu dan menyebabkan tanaman layu seperti
kurangnya unsur hara dan akhirnya mati, hama uret ini dilaporkan dapat
menurunkan hasil tanaman tebu sebesar 50%. Dewasa ini pengendalian hama
tebu menjadi kendala dalam suatu budidaya tebu. Salah satu cendawan
entomopatogen yang potensial untuk mengendalikan larva uret adalah
Metarhizium anisopliae. Penelitian dilakukan untuk mengetahui efektifitas
cendawan dari beberapa daerah, dengan media tumbuh yang sangat mendukung
terhadap pertumbuhan cendawan dimana cendawan ini dapat membunuh hama
uret dari stadia telur hingga serangga dewasa. Keberhasilan pengendalian hama
dengan cendawan entomopatogen ditentukan oleh kerapatan konidia cendawan
yang diaplikasikan, yaitu kerapatan konidia dalam setiap mililiter atau
konidia/gram. Jumlah konidia berkaitan dengan banyaknya biakan cendawan yang

dibutuhkan setiap hektar.

Kata kunci: Tebu, Uret, Metarhizium anisopliae



SUMMARY

Metarhizium anisopliae isolates pathogenic of entomopathogenic fungi against
larvae Grub Family Scarabaiedae. Kapriyanto, Program Study Plant Pests and

Diseases Faculty of Agriculture, University of Jember

Sugarcane (Saccharum officinarum L.) is the raw material of sugar industries. The
increasing demand for sugar is not matched by the national sugar production led
the government had to import sugar from other countries in large enough
quantities. The problem faced by the national sugar industry today is the declining
productivity of the majority of land used for sugarcane cultivation is sandy crumb
nature and contain many organic materials. Larvae white grub very fond of this
condition as a place to live that will negatively affective the growth of sugarcane,
sugarcane for white grub take root and cause plants to wilt like a lack of nutrients
and eventually die. White grub pest is reported to decrease the sugarcane crop
yields by 50% today sugarcane pest control becomes an obstacle in the cultivation
of sugarcane, one potential entomopathogenic fungi for control of Metarhizium
anisopliae is white grub larvae. The study was conducted to determine
effectiveness fungus of some areas, the growing medium is very supportive to the
growth of this fungus which can kill pests stadia white grub from egg to adult
insects. The success of pest control with entomopathogenic fungi is determined by
the density of the fungus conidia applied, namely the density of conidia in each
milliliter or conidia / gram. The number of conidia associated with many cultures

of the fungus are needed per hectare

Keyword: Sugarcane, White grub, Metarhizium anisopliae
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